Analisa Struktur Atas (Upper Structure) Jembatan Kaburejo Kota Pagar Alam by Gumilar, M.Sang & Edrizky, M. Ridho
M. Sang Gumilar1,M. Ridho Edrizky2 
Jurnal  Ilmiah Bering’s, Volume.04, No.01, Maret 2017 
36 
 
ANALISA STRUKTUR ATAS (UPPER STRUCTURE) JEMBATAN 
KABUREJO KOTA PAGAR ALAM 
 
M. Sang Gumilar
1
,M. Ridho Edrizky
2
 
Prodi Teknik Sipil, Sekolah Tinggi Teknologi Pagar Alam
12
 
Jln.Masik Siagim No.75 Simpang Bacang Dempo Tengah Kota Pagar Alam 
Sur-el : gumilar@yahoo.com 
 
Abstrak. Salah satu sarana transportasi lalu lintas adalah jembatan yang menghubungkan suatu daerah 
karena adanya rintangan atau pemisah jalan. Terdapat banyak jembatan di Kota Pagar Alam, salah 
satunya terdapat di daerah Kaburejo, jembatan didaerah ini kurang layak dilalui kendaraan karena 
mempunyai bentang jembatan lebih kecil dari jalan raya. Tujuan penelitian ini adalah melakukan re-
design upper structure dengan luas jembatan 6 m dan bentang jembatan sepanjang 15 m dibuat dengan 
konstruksi beton bertulang yang mempunyai balok gelegar memanjang bertulang yang merupakan satu 
kesatuan dengan lantai kendaraan agar dapat memenuhi kapasitas lalu lintas  secara maksimal. Analisa 
perencanaan jembatan dilakukan pada struktur atas jembatan yang meliputi tiang sandaran, lantai trotoar, 
plat lantai dan balok induk.  
 
Kata kunci : Beton;Dimensi;Jalan;Jembatan;Struktur. 
 
Abstrac :One means of transportation is a bridge that connects an area due to obstacles or road divides. 
There are many bridges in the City of Pagar Alam, one of which is in the Kaburejo area, the bridge in this 
area is less feasible for vehicles because it has a smaller bridge span than the highway. The purpose of 
this study is to do an upper structure re-design with a 6 m wide bridge and a 15 m long bridge span made 
with reinforced concrete construction that has a reinforced longitudinal beam which is an integral part of 
the vehicle floor so that it can meet the maximum traffic capacity. Bridge planning analysis is carried out 
on the bridge structure which includes the backrest, sidewalk floor, floor plate and main beam. 
 
Keywords: (Bridges;Concrete;Dimensions;Roads;Structures) 
 
I. PENDAHULUAN   
Pagar Alam merupakan suatu Daerah yang 
sedang berkembang dan banyak infrastruktur 
yang akan di bangun meliputi gedung, jembatan, 
dan jalan. 
Jalan-jalan di daerah Pagar Alam sudah 
banyak pelebaran sedangkan jembatan-jembatan 
yang ada di sekitar kota Pagar Alam masih 
banyak yang berukuran lebih kecil dari jalan 
rayanya, jembatan di desa Kaburejo merupakan 
jalan alternatif utama pada saat pengalihan arus di 
jl. Prof. Dr. Bakri Hamid, Jembatan kaburejo 
adalah salah satu prasarana yang dibangun untuk 
memenuhi kebutuhan transportasi yang 
menghubungkan wilayah kaburejo dengan desa 
MekarAlam, Jembatan ini mempunyai panjang 
bentang 15 m, dan lebar total jembatan 3 m, 
sedangkan lebar jalan raya 6 m. Hal ini 
mengakibatkan sering terjadinya antrian mobil 
saat melintasi jembatan, maka dari itu penulis 
melakukan penelitian yang berjudul ANALISA 
STRUKTUR ATAS (upper structure) 
JEMBATAN KABUREJO, dengan adanya 
penelitian ini di harapkan Jembatan tersebut dapat 
melayani kapasitas lalu lintas secara maksimal di 
daerah tersebut. 
Dengan melihat uraian latar belakang diatas 
maka peneliti akan melakukan analisis sebagai 
berikut : 
Merencanakan ulang bangunan struktur atas dari 
jembatan beton bertulang antara lain : 
1. Gambaran desain existing dari jembatan 
kaburejo. 
2. Desain ulang jembatan kaburejo. 
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Tujuan yang hendak dicapai dari perencanaan ini 
adalah merencanakan dimensi struktur bangunan 
atas jembatan yang meliputi: 
1. Menganalisis beban – beban yang terjadi 
pada struktur atas. 
2. Mendesain ulang struktur atas jembatan 
desa kaburejo. 
Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Suatu awal perencanaan ulang jembatan di 
desa kaburejo untuk pemerintah kota 
pagar alam , yang selama ini jembatan di 
desa kaburejo lebih kecil dari jalan raya. 
2. Dapat mengetahui proses perencanaan 
yang terjadi dalam suatu proyek.  
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian berada pada koordinat 
4.00ºLS,  103,1429º BT  Di jalan Serma M. Sarip, 
Kelurahan Kaburejo, Kecamatan Pagar Alam 
Utara. Berikut merupakan peta lokasi penelitian: 
 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
 
B. Data 
Data Primer 
Data primer adalah data yang di dapat dengan 
melakukan pengamatan langsung atau survey 
kelapangan dengan wawancara. 
a. Lokasi survey: desa kaburejo kel 
pagaralam kec pagaralam utara. 
b. Waktu survey: 2 hari. 
Adapun survey  yang di lakukan adalah : 
1. Survey keadaan jembatan 
2. Survey lalulintas lokasi rencana (LHR) 
 
 
 
C. Diagram AlirPenelitian 
 
 
Gambar 2. alir penelitian 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Perhitungan Bangunan Atas 
1. Bahan 
Berdasarkan buku teknik sipil hal 180, 
Baja Tuang Fy 360, a  = 1600 kg/cm2 
              Bj Besi  = 7850 kg/cm
3
 
             Dipakai Pipa sandaran,  Ø = 3''
 
2. Penampang Pipa Sandaran 
Dl (Diameter luar pipa) = 13,5 cm 
Dd (Diameter dalam pipa) = 12,5 cm 
T (Tebal pipa) = 1 cm 
A (Luas pipa) : 
Al =  22
4
1 DdDl   
     =  cmx 22 5,125,13
4
1   
     = 0,002042 m
2
 = 20,42 cm
2
 
 
 
Gambar 3. Penampang Pipa sandaran 
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Gambar 4. Jarak Antar Tiang Sandaran 
 
3.Pembebanan 
qy = 100 kg/m' = 1 KN/m' 
qx = 
1
/4 )( 22 DdDl  . 78,5 KN/m' 
     = 
1
/4 3,14 (0,135
2 – 0,1252) . 7850 kg/m3 
     = 8,79 kg/m  
4.Perhitungan Momen 
Mx = 
1
/8 qx . L
2 
       = 
1
/8 16,029kg/m . (2m)
2 
= 8,01 kgm = 801 kgcm 
My = 
1
/8 qy . L
2 
= 
1
/8 100 kg/m . (2m)
2
 
     = 50 kgm = 500 kgcm 
 
5.Kontrol tegangan 
W (momen perlawanan)  
=  
Dl
DdDl 44
32
 =   02,64
5,12
5,125,13
32
44

  
       
2
2
/100,78
02,64
5000
/51,12
02,64
801
cmkg
W
Mx
y
cmkg
W
Mx
x




  
Tegangan yang terjadi: 
 22 yxa    
      = 22 )100,78()51,12(   
      = 79,09 kg/cm
2
 
aa   = 79,09 kg/cm2< 1600 kg/cm2 
 
B. Perhitungan Tiang sandaran 
1.Berat Jenis Bahan : 
Bj Beton tumbuk = 2400 kg/m
3
 
Bj Besi               = 7850 kg/ m
3 
2.Pembebanan  
Luasan A1 = 0.5 ( 0.25. π .d2 ) 
    = 0.5 ( 0.25. π . 162 ) 
   = 100,530 cm
2
 
Luasan A2 = P. L 
                   = 45 cm. 16 cm 
                  = 720 cm
2
 
Luasan A1+ A2 = 820,53 cm
2
  
Luasan A3   
=  
2
bawahLebaratasLebar  x tinggi 
= 
2
3016  x 90 
= 2070 cm
2 
Volume A1 + A2  = ( 100,53 + 720 ) x tebal 
tiang sandaran 
    = ( 820,53 ) x 16 cm 
    = 13128,48 cm
3
  
                                    = 0.013128 m
3 
Berat A1 + A2  = 0.013128 m
3 
x Berat jenis                 
                           beton  
   =  0.013128m
3 
x 2400 kg/m
3 
   
= 31,51 kg 
Volume Pipa  = Luasan pipa x 200 cm 
   = 20,42 cm
2
x200 cm 
   = 4084 cm
3
= 4,08 x 10
-3
 m
3 
Berat Pipa = 4,08 x 10
-3
 m
3
  x 7850 kg/m
3
 
   = 32,028 kg 
Berat Pipa 1 dan 2 = 32,028 kg x 2 buah pipa 
        =  64,056 kg 
Total beban mati    = 95,566 kg 
Beban terfaktor      = 1,2 x Total beban mati 
        = 1,2 x 95,56 kg 
        = 114,672 kg 
Volume A3      = 2070 x tebal tiang sandaran 
        = 2070 x 10 cm 
        = 20700 cm
3
 = 0.027 m
3 
Berat A3            = 0.027 m
3 
x Berat jenis beton  
        =  0.027 m
3 
x 2400 kg/m
3 
    
     = 49,68 kg
 
Total beban mati   = 49,68 kg
 
Beban terfaktor   = 1,2 x Total beban mati 
    = 1,2 x 49,68 kg 
    = 59,616 kg 
C. Perhitungan Momen 
1.Momen Akibat beban hidup ( Ml ) 
Beban terfaktor 
 = 1,6 x beban hidup 
 = 1,6 x 100kg/m 
 = 160 kg/m 
Ml =  Beban hidup x jarak antar tiang sandaranx 
jarak dari titik tangkap  
( A )= 160 kg/m x 2 m x  ( 0,9+0,5 ) m 
                                    = 448 kg.m 
2.Akibat beban mati ( Md ) 
Md  = ( Berat A1 + A2 + pipa ) x ( jarak dari 
titik tangkap )  
           x ( Berat total A3 ) x ( jarak dari titik 
tangkap ) 
 = 95,56kg x 0,33 m + 59,616kg x 0,2674 
 = 47,476 kg.m  
Mu     = 47,476 kg.m + 448 kg.m 
           = 495,476 kg.m 
           = 4,95476 KN.m 
a. Penulangan : 
- Mutu beton ( fc' ) = 25 Mpa 
- Mutu Baja ( fy ) = 240 Mpa 
- Diameter tulangan dipakai = Ø 12 mm 
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- Tebal selimut beton ( p ) = 20 mm 
- β1= 0,85  
b. Jarak tulangan tekan dengan serat terluar (d') 
d' = Lebar tiang sandaran - p - 0.5 Ø tulangan   
       yang dipakai 
    = 100 mm - 20 mm - 0,5 ( 12 ) mm 
    = 74 mm 
    = 7,4 cm 
    = 0,74 m 
c. Rasio tulangan 
Kperlu = Mu / Ø b . (d' )
2 
dimana : 
Ru = 495,7 x10
5
mm / 0,80 x 1000mmx   
        (74)
2
mm 
      = 11,310 
      Dari Tabel Rho Gideon kusuma didapat : 
ρ = 0,0090 (  Kperlu  = 3,2941 )
 
ρmin = 1,4 / fy = 1,4 / 240 = 0,0058 
ρmax=0,75






 fyfy
fc
600
600'85,0 1 =0,75






 240600
600
240
25.85,0.85,0 = 0,0403 
ρmin <ρ < ρmax  …………… Ok! 
d. Luas tulangan ( As ) 
As = ρ x b x d' 
As = 0,0090 x 100mm x 0,74mm  
                 = 66,6 mm
2 
Tulangan yang dipakai = 2-D6 -( 85 mm
2
 ) 
Sengkang ( tulangan pembagi ) 
As = 0.002 x b x Lebar tiang sandaran 
= 0,002 x 100mm x 100mm 
     = 20 mm
2       
Tulangan yang dipakai = 6-D6-( 28 mm
2
 ) 
 
D. Perhitungan Lantai Trotoar 
Berat Jenis Bahan : 
Bj Beton tumbuk  = 2400 kg/m
3
 
Bj Besi          = 7850 kg/ m
3 
1.Beban Pejalan Kaki : 5 Kpa ( 500 kg/m
2
 ) 
   Pembebanan : 
   Beban Terpusat  ( P ) 
   Beban Pipa sandaran = 2 buah x 17,58 kg 
 = 64,056 kg 
   Beban tiang atas  = 31,51 kg 
   Beban tiang bawah = 49,68 kg 
        = 145,264 kg 
Beban Mati  x Beban Trotoar  
= ( Tebal trotoar ) x ( Lebar trotoar ) x BJ 
beton 
= 0,25 m x 0,85 m x 2400 kg/m
3
 x 1m 
 
= 510 kg 
Berat sendiri Lantai  kendaraan 
= ( Tebal Lantai ) x ( Lebar trotoar ) x BJ 
beton   
= 0,25 m x 1,30 m x 2400 kg/m
3
 x 1m 
= 780 kg 
 = 1290 kg 
Beban Hidup x Beban pejalan kaki 
= ( Beban Pejalan kaki ) x ( Lebar trotoar )  
=500 kg/m
2
 x 1,30 m x 1m= 650 kg 
Beban terfaktor x Beban pipa sand  
 =  64,06 x 1,2   = 76,872 kg 
Beban tiang atas = 31,51 kg x 1,2   
                           = 37,812 kg 
Beban tiang bawah = 49,68 kg x 1,2  
                               = 59,616 kg 
Beban trotoar = 510 kg x 1,2 = 612 kg 
Beban lantai kend= 780 kg x1,2 = 936 kg 
Beban pejalan kaki=  650 kg x 1,6 = 1040 kg 
Mu  = Beban x Jarak dari titik tinjaun A 
Mu  = ( 78,87 kg x 1,99 m ) + ( 37,812 kg x 
1,99 m ) + (59,616 kg x 1,93 m )  + (612 kg x 1,3 
m ) + (936 x0,98m ) 
= (650 kgx 1,3 m ) = 2901,156 kg.m = 29,011 
Kn.m 
Penulangan : 
Mutu beton ( fc' ) = 30 Mpa 
Mutu baja ( fy ) = 240 Mpa 
Diameter tulangan = Ø 16 mm  
Tebal selimut beton ( p ) = 40 mm 
β1= 0,85 
a. Jarak tulangan tekan dengan serat terluar ( d' ) 
    d' = Tebal plat - p - 0.5 Ø tulangan yang 
dipakai 
     = 250 mm - 40 mm - 0,5 ( 16 ) mm 
        =a 202mm 
        = 20,2 cm 
        = 0,202 m 
b. Rasio tulangan 
   Kperlu = Mu / Ø b . (d' )
2 
  dimana : 
  Ru = 68,16x 10
6
 / 0,8 x 1000mmx  (202 )
2
mm 
    = 1,47 
   Dari Tabel Rho Gideon kusuma didapat : 
   ρ = 0,0064 (  Kperlu  = 1,48 )
 
 ρmin = 1,4 / fy = 1,4 / 240 = 0,0058 
ρmax=0,75






 fyfy
fc
600
600'85,0 1 =0,75






 240600
600
240
30.85,0.85,0 = 0,0483 
ρmin <ρ < ρmax  …………… Ok! 
Luas tulangan ( As ) 
As = ρ x b x d' 
As = 0,0064 x 1000mm x 202mm 
     = 1292,8 mm
2
 
Tulangan yang dipakai = D14-100 ( As = 1539 
mm
2
 ) 
Sengkang ( tulangan pembagi ) 
As = 0.002 x b x tebal plat lantai = 0,002 x 1000 
x 250 
     = 500 mm
2       
Tulangan yang dipakai = D20-400  ( 785,39 mm
2
 ) 
Perhitungan Lantai Kendaraan 
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1. Bahan yang digunakan 
      F'c = 30 Mpa Berat Jenis Aspal  = 2200 Kg / 
m
3
 
      Fy = 240 Mpa Berat Jenis Beton = 2400 Kg / 
m
3 
 
2.  Data-data dilapangan  
     Tebal aspal = 5 cm 
     Tebal plat   = 25 cm 
     Jarak antar Gelagar memanjang = 200 cm 
    Lebar Lantai kendaraan = 600 cm  
 
3.  Pembebanan  
   a.Akibat beban mati 
Berat Aspal = Tebal Aspal x Lebar jembatan 
x Berat    Jenis Aspal= 0,05 m x 
6 m x 2200 Kg / m
3                      
= 
660 Kg  
Berat Sendiri= Tebal Plat x Lebar jembatan x 
Berat jenis Beton 
 Plat Lantai   = 0,25 m x 6 m x 2400 Kg / m
3
 
   = 3600 Kg / m 
qtotal   = 4260 Kg / m 
qu = 1,2 x 4260 kg/m  = 5112 kg/m 
Mxmax = 1/10 x qu x L
2 
Mxmax = 1/10 x 5112 x 2
2 
Mxmax = 2044,8 kg.m 
Mymax = 1/3 x Mxmax
 
Mymax = 1/3 x 2044,8
 
Mymax = 681,6 kg.m 
 
b.Akibat beban hidup 
Akibat beban roda kendaraan  
Diketahui  : 
a1 = 20 cm 
b1 = 50 cm 
Pembebanan oleh Truck = 10000 kg ( 10 ton ) 
DLA = 30 % dari 10 ton    
Pu = 10 ton + ( 30 % x 10 ton ) = 13 ton 
a = a1 + ( 2x tebal aspal ) + ( 2 x 0,5 x tebal 
beton ) 
a = 25 + 2 x 5 + 2 x 0,5 x 25 = 55 cm = 0,55 m 
b = b1 + ( 2x tebal aspal ) + ( 2 x 0,5 x tebal  
       beton ) 
b= 50 + 2 x 5 + 2 x 0,5 x 50 = 85cm =0,85 m 
 
c.Beban Kejut  
l
K


50
20
1
 
Dimana : l= Panjang Jembatan = 15 m
 
1550
20
1

K  
K= 1,3076 
Pembebanan oleh truck 
q = 
axb
KT .  
   = 
85,055,0
1,3076.13000
x
 
= 36363,57 kg/m
2
 
qu = 1,6 x 36363,57 kg/m
2
 
qu = 58181,712 kg/m
2
 
qu = 58,181 ton/m
2 
 
E. Tinjauan Kondisi Ban 
1. Kondisi 1 
Luasan 1  
425,0
200
85

Lx
tx
  
25,0
200
50

Lx
ty
 
dari tabel bitner didapat =  
Fxm = 0,1594 
Fym = 0,2760 
Maka : 
Mx1 = Fxm x qu x tx  x  ty 
Mx1 = 0,1594x 58,181x 0,85 x 0,55 = 4,363 
Ton.m 
My1 = Fym x qu x tx  x  ty 
My1 = 0,2760 x 58,181 x 0,85 x 0,55 = 7,5070 
Ton.m 
Momen Akhir : 
Mx = 3,436 Ton.m 
My = 7,5070 Ton.m 
 
2. Kondisi 2 
Luasan 1  
925,0
200
185

Lx
tx
  
275,0
200
55

Lx
ty
     
  dari tabel bitner didapat =  
Fxm = 0,0877 
Fym = 0,0703 
Maka : 
Mx1 = Fxm x qu x tx  x  ty 
Mx1 = 0,0877 x 58,181x 1,85 x 0,55 = 5,192 
Ton.m 
My1 = Fym x qu x tx  x  ty 
My1 = 0,0703 x 58,181 x 1,85 x 0,55 = 4,161 
Ton.m 
Luasan 2  
075,0
200
15

Lx
tx
  
275,0
200
55

Lx
ty
     
Dari tabel bitner didapat =  
Fxm = 0,257 
Fym = 0,2760 
Maka : 
Mx2 = Fxm x qu x tx  x  ty 
Mx2 = 0,257 x 58,181x 0,15 x 0,55 = 1,234 
Ton.m 
My2 = Fym x qu x tx  x  ty 
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My2 = 0,2760 x 58,181 x 0,15 x 0,55 = 1,324 
Ton.m 
Momen Akhir : 
Mx = Mx1-Mx2 
Mx = 5,192 – 1,234  = 3,958 Ton.m 
My = My1-My2 
My = 4,616 – 1,324 = 2,837 Ton.m 
 
3. Akibat beban Angin 
Tew = 0.0012 x Cw x Vw
2 
Tew = 0.0012 x 1.2 x 25m.s 
2 
Tew = 90 kg/m2
 
qu = 1,2 Tew ( kg/m
2
 ) 
qu = 1,2 x  90  kg/m
2
 
qu = 108 kg/m
2
 
Reaksi roda ( Rd )  
Rd = 
kendaraanasjarak
kendaraanpanjangkendaraantinggiqu ..  
Momen yang terjadi = rodabebanxMu
Pu
Rd
1  
Rd =
m
mxmxmxmkg
75.1
512.42/108  
      =  1296 kg 
Mux = rodabebanxMu
Pu
Rd
1  
         = x
kg
kg
13000
1296 3436  kg.m = 342,54 kg.m = 
3,4254        ton.m 
Muy = rodabebanxMu
Pu
Rd
1  
   = x
kg
kg
13000
1296 7507 kg.m = 784,39 kg.m= 
0,78439 ton.m 
 
4. Penulangan arah x 
Mux = 6,345ton.m = 63,54 Kn.m 
Diameter tulangan = 20 mm 
F’c = 30 Mpa 
Fy = 240 Mpa 
p = 40 mm 
Tebal plat = 250 mm 
d' = h-p-diameter sengkang- 0,5 dia tulangan 
tekan 
d' = 250 - 40 - ( 0,5 x 16 ) 
d' = 200 mm 
Kperlu = Mux / Ø bd'
2
 
Kperlu = 63,45 x 10
6
 / 0.80 x 1000 x 200
2
 =  
1,9828 
Dari Tabel Rho Gideon kusuma didapat : 
ρ = 0,0210 (  Kperlu  = 2,502 )
 
ρmin = 1,4 / fy = 1,4 / 240 = 0,0058 
ρmax=0,75






 fyfy
fc
600
600'85,0 1 =0,75






 240600
600
240
30.85,0.85,0 = 0,0483 
ρmin <ρ < ρmax  …………… Ok! 
 Luas tulangan ( As ) 
As = ρ x b x d' 
As = 0,0210 x 1000mm x 200mm= 4200 mm
2
 
Tulangan yang dipakai = D19 - 50 ( 5671 mm
2
 
) 
 
5. Penulangan arah y 
Muy = 4,1795kg.m = 41,795 Kn.m 
Diameter tulangan = 19 mm 
F’c = 30 Mpa 
Fy = 240 Mpa 
p = 40 mm 
Tebal plat = 250 mm 
d' = h-p-diameter sengkang- 0,5 dia    
       tulangan tekan 
d' = 250 - 40 – 19 - ( 0,5 x 20 ) 
d' = 29,5 mm 
Kperlu = Mux / Ø bd'
2
 
Kperlu = 41,795 x 10
6
 / 0.80 x 1000 x 180
2
 = 
1,613 
ρ = 0.0773(  Kperlu  = 1,669 ) 
Luas tulangan ( As ) 
As = ρ x b x d' 
As = 0,0773 x 1000mm x 186mm 
     = 1437 mm
2
 Tulangan yang dipakai  
     = D19 - 200 ( 1620 mm
2
 ) 1450 
 
6. Perhitungan Balok Diafragma 
Diketahui : 
F’c = 30 Mpa  
Fy = 400 Mpa 
Diameter Tulangan Tekan = 32 mm 
Diameter Tulangan Sengkang = 12 mm 
Tebal selimut beton = 40 mm 
Ukuran balok = 150 x 150 mm 
Pembebanan: 
Balok diafragma sendiri = Luasan balok x 
Berat jenis beton= ( 0,015 x 0,015 ) m x 2400 
kg/m
3
 
         = 54 kg/mqu = 1,4 x 54 = 75,6 kg/m 
Perhitungan Momen 
Mmax = 1/8 x qu x L
2 
 
= 1/8 x 75,6x 1,41
2 
 = 18,787 Kg.m 
 = 0,18Kn.m 
Penulangan 
d' = h-p-diameter sengkang- 0,5 dia    
       tulangan tekan  
d' = 150 - 40 - 12 - ( 0,5 x 32) 
d' = 82mm 
Kperlu = Mmax / Ø b(d')
2
 
Kperlu = 2x 10
6
 / 0,80 x 1000 mm x 82
2
 mm 
Kperlu = 0,371 
ρ= 









'85.0
2
11
'85,0
fc
k
fy
fc =









3085.0
371.02
11
400
3085,0
x
xx = 0,000934 
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ρmin = 1,4 / fy = 1,4 / 400 = 0,0035 
ρmax=0,75






 fyfy
fc
600
600'85,0 1 =0,75






 400600
600
400
30.85,0.85,0 = 0,024 
ρ < ρmin   
Jadi ρ = 0,0035 
Luas tulangan ( As ) 
As = ρ x b x d' 
As = 0,0035 x 1000mm x 82 mm 
     = 287mm
2
 
Tulangan yang dipakai = 5-D10 ( 293 mm
2
 )s 
Tulangan Geser : 
Vu = 54 kg/m x 2 = 108 kg 
Vc = 1/3.√fc’.b.d 
Vc = 1/3. √30.40.82 
Vc = 104,567580 
1/2ØVc = ½.0,6. 104,567580 
= 31,368774 kg > Vu 
( Secara Teoritis Tidak perlu sengkang )  
 
7. Gaya Lintang akibat beban mati 
RA = RB= 0,5 ( 6 x BeratBalokdiafragma + qu 
x L ) 
= 0,5 ( 6 x 0,075 ton + 22,764 ton/m x 15 m) = 
20,96 ton = 20 ton 
RA = 20ton 
DA= 20 – pd = 38 – 0.806 = 37,194 ton 
D1-1 = RA – pd – qu . 3,75 
= 20 – 0,075 – 2,764x 3,75 
=9,56 ton 
D2-2 ki = RA – 2pd – qu . 7,5 
= 20– 2x0,075– 2,764x 7,5 
= 0 ton 
 
8. Momen Akibat Beban Mati 
MA = 0 
MA-1    = RA-1,8 -1/2 x q x 1,8
2
 x Pd x 1,8 
 = 20 x 1,8 – ½ x 2,764x 1,82 – 0,0756 x 1,8 
 = 33,38 ton.m 
M1-1 = RAx 3,75 – ½ x q x 2,764
2
 – Pd x 3,75 
 = 20 x 3,75 – ½ x 2,764x3,752 – 0,0756 x 
3,75 
 = 55,28ton.m 
M2-2 = RAx7,5 – ½ x q x7,5
2
 – Pd x7,5 
 = 20x7,5 – ½ . 2,764.7,52 – 0,0756x7,5 
 = 71,6955ton.m 
 
9. Akibat Beban Hidup 
BebanGaris( P ) = 12000 kg = 12 ton 
P’ = 
indukantarbalokjarakx
P
75,2
… PPPJJR 
87 
 = 
9,175,2
12000
x
= 2296,65 kg = 2,296 ton 
BebanMerata( q )= 2,2 ton/m = 2200 kg/m 
q’  = 
indukantarbalokjarakx
q
75,2
……. 
PPPJJR 87 
 = 
9,175,2
2200
x
= 421,05 kg/m = 0,421 ton/m 
Beban bergerak dihitung menggunakan garis 
pengaruh 
 
10. Garis Pengaruh reaksi di A ( RA ) 
Reaksiperletakan di titik A ( RA ) 
∑MB = 0  
RA x L – P ( L-x ) = 0 
RA = 
L
xlP )(  dimana P = 1 satuan 
X = 0 ------------ y = 
15
)015(1  = 1 
X = 15 m ------------ y = 
15
)1515(1  = 0 
GP D1 kiri  = ( 0 ≤ x ≤ 3,75 ) 
GP D1 kiri = - 
l
x
= -
15
75,3  = 0,25 
GP D1 kanan= ( 3,75 ≤ x ≤ 3,75 ) 
GP D1 kanan = - 
l
xl 
= -
15
75,315  = 0,75 
Dst untuk jarak-jarak berikutnya. 
 
11. Besar Gaya Lintang 
D = P.y + q ( ½ . q.l ) 
DA= 2,2961 + 0,421 ( 0,5 .0,421.15 ) = 
3,625ton.m 
 
12. Kombinasi Gaya Lintang 
DA = 1,2 x Ddl + 1,6 Dll 
DA = 1,2 x 38.037 + 1,6 5,132 = 53,855 ton 
 
13. Garis Pengaruh Momen 
Garis Pengaruh M1 (0 <x < 2,5) 
M1 =     L
ba.
= 15
25,11.75,3
 
= 2,8125 ton.m 
Momen Akibat Beban Bergerak 
D= P.y + q ( ½.y.l ) 
D = 2,916 x 2,82 + 0,421 ( 0,5 x 2,82 x 15 ) 
= 15,378 ton.m 
 
Kombinasi Pembebanan 
Mu = 1,2 Mdl + 1,6 Mll 
Mu = 1,2 x 55,28 + 1,6 x 15,378 = 90,940 
ton.m 
Penulangan 
Pot 1-1 
Mu = 54ton.m = 540 kN.m 
d = h - p – 0,5 x 12 – 8 
d = 550– 40 – 0,5 x 12 - 8 
d = 496 mm 
Kperlu = Mmax / Ø b(d')
2
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Kperlu = 540x 10
6
 / 0,80 x 300 mm x 496
2
 mm 
Kperlu = 9,14 
ρ= 









'85.0
2
11
'85,0
fc
k
fy
fc =









3085.0
14,92
11
400
3085,0
x
xx = 
0,032 
ρmin = 1,4 / fy = 1,4 / 400 = 0,0035 
ρmax=0,75






 fyfy
fc
600
600'85,0 1 =0,75






 400600
600
400
30.85,0.85,0 = 0,024 
ρ < ρmin   
Jadi ρ = 0,0035 
Luas tulangan ( As ) 
As = ρ x b x d' 
As = 0,0035 x 730mm x 496 mm 
     = 520,8 mm
2
 
Tulangan yang dipakai = 4D16 ( 804 mm
2
 ) 
Di pasang 2 lapis  
 
14. Tulangan Geser 
Nilai di dapatdarigayalintang yang 
terjadipadabalok. 
Diketahui : 
f’c = 30 Mpa 
 
15. Geser A-1 
d = 494 mm 
b = 300 mm 
Ø = 0,6 
Vu = 28,816kN 
ØVc = 0,1 √f’c. = 0,1 √30 = 0,55 Mpa 
Vux = db
Vu
.  = 494.300
10816,28 3x
= 0,19Mpa>ØVc 
Sehingga tidak MemerlukanTulangan geser. 
 
IV. SIMPULAN 
Adapun kesimpulan yang dapat diambil 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Dari hasil penelitian didapat bahwa 
panjang bentang jembatan 15 m lembar 
jembatan 6m, analissi dari perhitungan 
pelat lantai perhitungan trotoar, 
perhitungan tiang sandaran, perhitungan 
balok induk. 
2. Untuk perencanaan plat lantai 
diperhitungkan dengan menentukan : 
lebar 600 cm, mutu beton K-350(fc’ = 30 
Mpa), mutu baja tukangan U-24 (fy = 
240 Mpa) dan tebal 25 cm. 
3. Untuk perencanaan trotoar di 
perhitungkan dengan menentukan : lebar 
=2x85cm dan tebal 25 cm 
4. Untuk tiang sederhana diperhitungkan 
dengan menetukan : tinggi 100 cm, lebar 
16 cm, dan tebal 16 cm 
5. Untuk balok induk, diafragma 
diperhitungkan dengan : Lebar atas 
30cm, lebar bawah 70 cm, mutu beton K-
350 (fc’ = 30 Mpa) dan mutu baja 
tulangan = U-40 (fy = 400 Mpa).  
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